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KOLONI JAMUR ANTAGONIS Trichoderma spp
PADA BEBERAPA MEDIA TUMBUH SECARA IN VITRO
Haperidah Nunilahwati1*, Yani Purwanti2, Khodijah3, Laili Nisfuriah4, Joni Philep Rompas5
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Fakultas Pertanian Universitas Palembang, Jl.Darmapala No.IA. Bukit Besar. Palembang
*Email/HP: haperidah@yahoo.com / 081278656622
ABSTRACT
Trichoderma is an antagonist biological agent in some fungal pathogens that cause many
plant diseases in farmland. The effort to multiply Trichoderma fungi in vitro may use some
media material. The appropriate medium is a prerequisite for studying microorganisms in
different environments. The study aims to determine the development of Trichoderma fungal
colonies in a macroscopic way in some media. The research was conducted in the laboratory
of Plant Pest and Disease Faculty of Agriculture Palembang University from September to
November 2017. The research was carried out by stages of preparation of isolates, media
preparation and Trichoderma fungus inoculation on potato media, cassava media, sweet
potato media, rice media, corn and green bean media. Observation of macroscopic colony
development was done 6 days after inoculation (hsi), ie density and colony color, then
identified, and data were analyzed descriptively. The results showed that Trichoderma fungi
developed in potato media, cassava media, sweet potato media, rice media, corn media and
green bean media. Trichoderma fungal colonies on potato media, sweet potato media, green
bean medium is more dense than in cassava media, rice media and corn media. Trichoderma
fungal colonies form a circle with clear boundaries, colony color was dark green and bright
green with white side colonies on all media.
Keywords: Fungal colonies, biological agents, Trichoderma, media, in vitro
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PENDAHULUAN
Trichoderma spp merupakan agens
pengendali biologi pada beberapa jamur
patogen penyebab penyakit tanaman
(Shalini dan Kotasthane, 2007) dan sebagai
jamur antagonis yang banyak terdapat di
tanah pertanian (Arora et al., 2017).  Jamur
Trichoderma dapat menghambat
pertumbuhan jamur penyebab penyakit
pada tanaman seperti Botrytis cinerea,
Fusarium oxysforum, Sclerotium rolfsii,
Pythium spp., Rhizocctonia solani,
Slerotinia homoeocarpa (Yin et al., 2010;
Singh et al., 2014; Tasik et al., 2015;
Kumari et al., 2016; Jana dan Mandal,
2017; Arora et al., 2017) dan
Macrophomina phaseolina (Tassi) Goid
(Reetha et al., 2014). Hasil penelitian
Yulia et al., (2017) menunjukkan secara in
vitro jamur Trichoderma mampu menekan
jamur Rigidoporus lignosus penyebab
penyakit jamur akar putih (JAP) pada
tanaman karet mencapai 90,82%.
Penggunaan agens hayati untuk
pengendalian penyakit tumbuhan adalah
upaya untuk mengurangi kemampuan
bertahan suatu patogen pada tanaman
inang, dapat menggantikan peran pestisida
kimia dan mengurangi biaya
penanggulangan (Uruilal et al., 2012).
Pengendalian jamur patogen penyebab
penyakit tanaman banyak menggunakan
pestisida kimia. Biofungisida yang
berbahan aktif agens hayati Trichoderma
(Kandpal, 2014; Btaszczyk et al., 2014)
sudah banyak digunakan. Biofungisida
adalah fungisida alternatif yang ramah
lingkungan dalam mengendalikan penyakit
tumbuhan sebagai pengganti pestisida
kimia (Yin et al., 2010).  Penggunaan
pestisida kimia dapat menimbulkan
resistensi jasad pengganggu tanaman,
berpengaruh terhadap organisme bukan
sasaran, pencemaran lingkungan,
keracunan bagi pengguna (Sastroutomo,
1992; Solichah et al., 2004; Soetopo dan
Indrayani, 2007; Arora et al., 2017),
keseimbangan terganggu (Djunaedy,
2009), polusi atmosfer (Naher et al., 2014)
dan tidak ekonomis (Kumar et al., 2017).
Menurut Kumar et al., (2017), penggunaan
Trichoderma sebagai agens hayati di
pertanaman pertanian adalah cara terbaik
untuk menggantikan penggunaan pestisida
kimia yang berbahaya bagi kesehatan
manusia dan lingkungan sekitarnya.
Upaya perbanyakan jamur
Trichoderma secara in vitro dilakukan
dengan cara eksplorasi jamur di lapangan,
solasi, identifikasi dan perbanyakan di
media tumbuh di laboratorium.  Media
tumbuh Trichoderma secara in vitro yang
biasa digunakan adalah media PDA
(Potato Dextrose Agar) (Calistru et al.,
1997; Almeida et al., 2007; Gachomo dan
Kotchoni, 2008; Brotman et al., 2008;
Joshi et al., 2010; Yulia et al., 2017).
Tetapi menurut Mohsen et al., (2017),
media PDA secara ekonomis masih mahal
terutama yang dijual seara komersil.
Penelitian mengenai media alternatif untuk
menumbuhkan jamur menggantikan media
PDA telah banyak dilakukan diantaranya
menggunakan sagu dan palmirah (Borassus
flabellifer Linn.) (Tharmila et al., 2011),
pati singkong (Kwoseh et al., 2012),
kacang kedelai, kacang soya hitam, kacang
hijau, kacang tunggak (Ravimannan et al.,
2014). Persiapan media kultur yang sesuai
adalah salah satu prasyarat untuk
mempelajarinya mikroorganisme yang
berbeda di lingkungan hidupnya (Basu et
al., 2015).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan koloni jamur




dilaksanakan di laboratorium Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
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Universitas Palembang, dimulai dari bulan
September sampai dengan bulan November
2017.
Isolat jamur Trichoderma. Isolat
Trichoderma merupakan koleksi
laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Palembang, hasil penelitian
Purwanti dkk tahun 2017 yang didanai
melalui Hibah Produk Terapan Tahun
Anggaran 2017.
Persiapan media tumbuh jamur
Trichoderma. Kentang dikupas sebanyak
200g, dicuci bersih dan dipotong menjadi
bentuk dadu kecil. Potongan kentang
kemudian direbus dalam 500ml aquades
sampai lunak dan terbentuk ekstrak
kentang.  Ekstrak kentang disaring dan
ditampung di beaker glass, ditambah 15g
agar-agar yang telah dididihkan dengan
250ml akuades dan 20g dextrose.
Kemudian campuran tersebut ditambah
dengan aquades hingga volumenya
mencapai 1000ml. Media dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer 250ml, ditutup dengan
kapas dan aluminium foil, kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf pada
suhu 121°C dengan tekanan 2 atm selama
15 menit.
Cara kerja yang sama dilakukan
untuk ubi kayu (UKDA) dan ubi jalar ungu
(JUDA). Pada bahan berupa yaitu beras
(BDA), jagung (JDA) dan kacang hijau
(KHDA), setelah bahan dicuci kemudian
dilakukan perlakuan yang sama seperti
bahan asal umbi-umbian (Gambar 1).
Setelah media di autoclave kemudian
dimasukan ruang isolasi sampai media
agak mendingin, kemudian dituangkan
kedalam cawan petri. Setiap media diulang
sebanyak 5 ulangan.
Gambar 1. Bahan utama media tumbuh jamur
Trichoderma (A=kentang, B=ubi kayu, C=ubi
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Inokulasi jamur Trichoderma.
Sebelum di inokulasi pada masing-masing
media perlakuan, persediaan isolat jamur
Trichoderma di reinokulasi pada media
PDA. Inokulasi dilakukan dengan cara
meletakkan koloni jamur Trichoderma
berdiameter 3 mm di tengah-tengah media
(Uruilal et al., 2012) dan steril yaitu
mendekatkan api lampu spritus pada saat
inokulasi berlangsung. Isolat jamur
Trichoderma kemudian diinkubasi pada
suhu ruangan 26oC dan kelembaban 80%
selama 6 hari (Gambar 2).
Gambar 2. Media tumbuh jamur Trichoderma satu
hari setelah inokulasi pada beberapa media tumbuh
hari setelah inokulasi (A=media kentang/PDA,
B=media ubi kayu/UKDA, C=media ubi jalar
ungu/JUDA, D=media beras/BDA, E=media
jagung/JDA dan F=media kacang hijau/KHDA).
Pengamatan dan analisis data.
Pengamatan dilakukan 6 hari setelah
inokulasi (hsi) dengan mengamati
perkembangan koloni secara makroskopis
yaitu kepadatan dan warna koloni dan
didokumentasikan.  Data dianalisis secara
deskriptif. dan diidentifikasi dengan
menggunakan buku Barron (1972).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil penelitian adalah jamur
Trichoderma tumbuh pada semua media
perlakuan Perkembangan koloni jamur
Trichoderma secara makroskopis setelah 6
hsi pada semua media perlakuan terlihat
hampir sama dan hampir memenuhi cawan
petri. Koloni miselium jamur Trichoderma
membentuk dua pola lingkaran (radial)
dengan batas yang jelas. Perbedaan koloni
terlihat pada kepadatan dan warna
miselium.  Pada media PDA jamur
Trichoderma menhasilkan banyak
miselium  sehingga koloni tampak lebih
padat dan berwarna hijau tua gelap,
kemudian diikuti media JUDA dan KHDA
yang memiliki miselium tidak sepadat
media PDA tetapi warna hijau terang.
Sedangkan pada media UKDA, BDA dan
JDA miselium tidak padat dan berwarna
hijau gelap dibandingkan dengan media
PDA, JUDA dan KHDA. Media UKDA
tampak lebih padat dari media JDA dan
A B C D E F
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BDA. Perbedaan yang jelas terlihat pada
media BDA, dimana koloni miselium tidak
padat dan menyebar seperti  butiran-butiran
dengan warna koloni hijau gelap. Pada
bagian sisi-sisi koloni jamur Trichoderma
terdapat miselum berwarna putih halus
untuk semua media perlakuan, untuk media
KHDA warna putih hampir menutupi
seluruh permukaan media (Gambar 3).
Gambar 3. Koloni jamur Trichoderma pada beberapa media
tumbuh 6 hari setelah inokulasi (A=media kentang/PDA,
B=media ubi kayu/UKDA, C=media ubi jalar ungu/JUDA,
D=media beras/BDA, E=media jagung/JDA dan F=media kacang
hijau/KHDA).
B. Pembahasan
Inokulasi Jamur Trichoderma setelah
6 hsi menunjukkan pertumbuhan dan
perkembangan pada semua media
perlakuan yang ditandai dengan
terbentuknya koloni jamur Trichoderma
pada semua media. Hal ini mendukung
pernyataan Arwiyanto (2003) dalam
Gusnawaty et al., (2014) bahwa
Trichoderma mudah diisolasi, daya
adaptasi luas dan dapat tumbuh dengan
cepat pada berbagai substrat.
Hasil penelitian menunjukkan
pertumbuhan Jamur Trichoderma yang
cepat, kepadatan dan warna koloni jamur
Trichoderma yang bervariasi, tetapi pada
umumnya masa koloni padat dan berwarna
hijau. Barron (1972) menyatakan Jamur
Trichoderma pada media kultur memiliki
warna koloni putih, hijau kekuningan
sampai hijau terang dan pertumbuhan
koloni yang cepat. Menurut Basu et al.,
(2015), media tumbuh jamur dapat memiliki
tipe yang berbeda, tergantung pada persyaratan
pertumbuhan nutrisi dari mikroorganisme.
Koloni jamur Trichoderma pada
semua media perlakuan secara
makroskopis terdapat perbedaan kepadatan
dan warna koloni.  Pada media PDA,
JUDA dan KHDA menunjukkan masa
koloni jamur Trichoderma yang lebih
padat, berwarna hijau gelap dan hampir
menutupi permukaan media tumbuh,
sedangkan media dari UKDA, BDA dan
JDA kurang padat, berwarna hijau terang
dan sedikit menyebar. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
A B C
D E F
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tumbuh PDA, JUDA dan KHDA adalah
lebih baik untuk pertumbuhan jamur
Trichoderma secara in vitro karena koloni
miselium jamur Trichoderma lebih padat
dibandingkan media UKDA, BDA dan
JDA. Perbedaan kepadatan dan warna
koloni jamur Trichoderma dari masing-
masing media tumbuh perlakuan
disebabkan karena perbedaan bahan dan
jumlah nutrisi media tumbuh jamur.
Menurut Chang dan Miles (1989) dalam
Dendang (2015) bahwa jamur
membutuhkan beberapa elemen nutrisi
dalam jumlah yang spesifik pada media
yang sesuai dengan spesies jamur untuk
pertumbuhan. Nutrisi, derajat keasaman
substrat dan senyawa kimia lingkungan
pada media tumbuh jamur berpengaruh
pada pertumbuhan, morfologi jamur
(Whipps, 1987; Ganjar et al., (2006) dalam
Juliana et al., 2017), karakter koloni dan
sporulasi jamur (Sharma dan Pandey,
2010). Ditambahkan oleh Soesanto et al.,
(2011) bahwa perbedaan morfologi jamur
Trichoderma pada media tumbuh yang
berbeda dapat disebabkan karena faktor
genetik jamur.
KESIMPULAN
1. Jamur Trichoderma dapat berkembang
pada media tumbuh kentang (PDA),
ubi kayu (UKDA), ubi jalar ungu
(JUDA), beras (BDA), jagung (JDA)
dan kacang hijau (KHDA).
2. Koloni jamur Trichoderma secara
makroskopis pada media tumbuh
kentang (PDA), ubi jalar ungu (JUDA)
dan kacang hijau (KHDA) lebih padat
dibandingkan pada media tumbuh ubi
kayu (UKDA), beras (BDA) dan
jagung (JDA).
3. Koloni jamur Trichoderma
membentuk lingkaran dengan batas
yang jelas, warna koloni adalah hijau
gelap dan hijau terang dengan sisi
koloni berwarna putih pada semua
media perlakuan.
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